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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengetahuan peserta didik terhadap 
pengolahan makanan, keterampilan peserta didik 
mengolah makanan Indonesia, hubungan 
pengetahuan pengolahan makanan dengan 
keterampilan mengolah makanan. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian ex-post facto. Data hasil 
Instrumen diuji validitas dan reliabilitas, teknik 
analisis data  menggunakan korelasi Product 
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan pengolahan makanan dalam kategori 
cukup, keterampilan mengolah makanan 
Indonesia dalam kategori cukup, ada hubungan 
positif dan signifikan pengetahuan pengolahan 
makanan dengan ketampilan mengolah makanan 
Indonesia. Koefesien determinan (R²) sebesar 
0,283, artinya besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh pengetahuan pengolahan makanan 
terhadap keterampilan mengolah makanan 
Indonesia adalah sebesar 28,3%, sedangkan 
sisanya 71,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci : pengetahuan pengolahan makanan, 
keterampilan mengolah makanan Indonesia 
Abstract 
 
 The objectives of this study are to 
determine the knowledge of learners of food 
processing, skills of learners to process 
Indonesian food, the relationship of food 
processing knowledge with the skills of 
processing food Indonesia. This study 
includes ex post facto research. Instrument 
result data tested validity and reliability, 
data analysis technique using Product 
Moment correlation. The results showed that 
the knowledge of food processing in sufficient 
category, the skills of processing Indonesian 
food in the category enough, there is a 
positive relationship and significant 
knowledge of food processing with food 
processing skills of Indonesia. The 
determinant coefficient (R²) is 0.283, 
meaning that the contribution given by food 
processing knowledge to Indonesian food 
processing skill is 28.3%, while the 
remaining 71.7% is influenced by other 
factors. 
Keywords: food processing knowledge, 
Indonesian food processing skills 
  
PENDAHULUAN  
 
Pendidikan merupakan kegiatan 
yang sangat Universal dalam kehidupan 
manusia untuk mengembangkan 
dirinya. Sehingga mampu menghadapi 
segala perubahan dan permasalahan 
dengan sikap terbuka serta pendekatan 
kreatif tanpa kehilangan identitas 
dirinya. Pendidikan di negara Indonesia 
dapat dilaksanakan melalui beberapa 
jalur. Menurut UU No. 20 tahun 2003 
Bab VI Pasal 13 Ayat 1 jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan 
formal, nonformal, dan informal yang 
dapat saling melengkapi dan 
memperkaya. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) yang merupakan 
pendidikan formal. Pada jenjang 
tersebut, siswa dididik untuk terampil 
dan siap masuk dunia kerja atau 
membuka peluang usaha sendiri setelah 
lulus sekolah sesuai dengan 
kemampuannya. Salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan pada jurusan 
jasa boga adalah pengolahan dan 
penyajian makanan Indonesia (PPMI). 
Mata pelajaran PPMI dapat menjadi 
bekal bagi peserta didik dalam 
memenuhi kebutuhan dan keinginkan 
industri jasa boga yang semakin 
meningkat. Pengolahan makanan 
merupakan suatu kegiatan mengubah 
bahan makanan mentah menjadi 
makanan siap saji yang berkualitas 
tinggi, melalui proses persiapan, 
pengolahan, serta penyajian makanan. 
Menurut Deddy Surachman 
(2013:108) “teknik  memasak  terbagi  
menjadi  dua  yaitu  :  moist–heat/wet 
cooking  (panas  basah)  dan  dry–heat  
(panas  kering)”.   Sedangkan, Anni 
Faridah (2008:210) “Teknik memasak 
dibedakan menjadi 2, yaitu : teknik 
basah dan teknik kering”.Hal yang sama 
dikatakan oleh Prihastuti 
Ekawatiningsih (2008:100) terdapat “2 
teknik, yaitu: Teknik pengolahan 
metode panas basah dan metode panas 
kering”.Melihat pentingnya 
pengetahuan pengolahan makanan 
Indonesia untuk meningkatkan 
keterampilan mengolah makanan 
Indonesia, Maka penulis tertarik untuk  
mengetahui Seberapa besar tingkat 
pengetahuan pengetahuan pengolahan 
makanan dengan keterampilan 
mengolah makanan Indonesia pada 
siswa kelas XI Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Kalasan Yogyakarta, 
serta apakah ada Hubungan penget-
ahuan pengolahan makanan dengan 
keterampilan mengolah makanan 
Indonesia pada siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Kalasan 
Yogyakarta. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini adalah ex-post facto. 
Dilaksanakan pada bulan Maret di SMK 
Negeri 1 Kalasan Yogyakarta.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
ex-post facto.Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 
Kalasan Yogyakarta dengan jumlah 69 
siswa. Penelitian ini termasuk penelitian 
sampel. Pada penelitian ini, 
pengambilan sampel menggunakan 
nomogram Harry King yaitu sampel 
diambil 81% sebanyak 67 
siswa(Sugiyono, 2013:70). 
Metode pengumpulan data 
mengguna-kan metode angket/kuesioner 
untuk variabel pengetahuan pengolahan 
makanan Suharsimi Arikunto, 
(2012:128). Observasi untuk 
variabelSugiyono (2012:145). 
Keterampilan mengolah makanan 
Indonesia. Instrumen terdiri dari 33 
butir pernyataan untuk variabel 
pengetahuan pengolahan makanan (X), 
dan 4 aspek penilaian untuk variabel 
keterampilan pengolahan makanan 
Indinesia (Y). 
Uji coba instrument dilakukan pada 
30 siswa diluar anggota sampel dan 
populasi, yaitu di SMK N 4 Yogyakarta, 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Hasil uji validitas dari 33 item terdapat 
3 item gugur. Seluruh item yang valid 
memiliki nilai koefisien korelasi di atas 
rtabel 0,361.Hasil uji reliabilitas dari 30 
item yang valid diperoleh nilai Alpha 
0,907 di atas 0,361, dengan demikian 
data hasil angket reliabel dan dapat 
dipercaya.  
Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah analisis 
deskriptif dan analisis korelasional 
untuk menggambarkan nilai Mean, 
Median, Modus, dan Standar Deviasi 
kemudian dilakukan analisis korelasi 
Product Moment yang didahului uji 
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas 
dan linieritas.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 Hasil penyebaran angket yang 
diberikan pada sampel yang berjumlah 
67 responden dianalisis dengan hasil 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1.Deskripsi Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 
Med Mo Skor 
Max 
Skor 
Min 
Mean SD 
Skor 
Max 
Skor 
Min 
Mean SD 
X 119 89 103,4 7,3 120 30 135 115 103 104 
Y 48 46 47,1 0,7 48 12 54 46 47 47 
 (Sumber: analisis data primer)
Hasil perhitungan tabel. 1  
dideskripsikan melalui tabel kategori 
skor sebagai berikut.  
1. Pengetahuan pengolahan makanan  
Tabel 2. Kategori Pengetahuan Pengolahan Makanan (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 109 – 119 17 25,37% 
2 Cukup 99 – 108 33 49,26% 
3 Rendah 89 – 98 17 25,37% 
Total 67 100 
(Sumber: analisis data penelitian ) 
Tabel 2diperoleh bahwa 17 responden  
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 25,37%, 33 responden  dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
49,26%, dan 17 responden dalam 
kategori rendah dengan frekuensi 
25,37%. Berdasarkan analisis data di 
atas, dapat dijelaskan bahwa 
pengetahuan pengolahan makanan 
dalam kategori cukup,frekuensi 49,26%.
Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan 
bahwa pengetahuan pengolahan 
makanan dalam kategori cukup dengan 
frekuensi 49,26%. 
2. Keterampilan mengolah makanan Indonesia (Y) 
Tabel 3. Kategori Keterampilan Mengolah Makanan Indonesia (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 48 17 25,37% 
2 Cukup 47 32 47,76% 
3 Rendah 46 18 26,87% 
Total 67 100 
(Sumber: analisis data penelitian ) 
iv 
 
Berdasarkan tabel 3 frekuensi tertinggi 
32 terdapat pada kelas interval antara 
46,90 – 47,19 dengan frekuensi relatif 
47,76%, sedangkan frekuensi terendah 0 
dengan frekuensi relatif 0%. Hasil 
keterampilan mengolah makanan 
Indonesia dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 47,76%.Pengujian 
persyaratan analisis dilakukan dengan 
uji normalitas dan uji linieritas. 
Adapunhasilujipengujianpersyaratanana
lisisdijelaskansebagaiberikut. 
a. Uji normalitas  Hasil uji normalitas kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji  Normalitas 
No Variabel Dk χ² hitung 
x² tabel 
(5%) 
Kriteria 
1 Pengetahuan pengolahan 
makanan 
25 21,87 37,65 Normal 
2 Keterampilan mengolah 
makanan Indonesia 
2 4,29 5,99 Normal 
(Sumber: analisis data penelitian )
Pada tabel 6, diketahui bahwa harga 
χ²hitung variabel pengetahuan pengolahan 
makanan adalah 21,87 < 37,65 dan 
harga χ²hitung data keterampilan 
mengolah makanan Indonesiaadalah 
4,29 < 5,99. Dapat dijelaskan bahwa 
kedua data dinyatakan normal atau 
sebenarnya normal pada taraf signifikan 
5% karena harga χ² hitung di bawah harga 
χ²tabel. 
b. Uji linieritas 
Hasil perhitungan uji F diperoleh harga 
Fhitung = 0,09 < Ftabel = 3,99. Hasil uji 
linieritas kedua variabel selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas. 
Variabel dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X  Y 1/64 0,09 3,99 Linier 
(Sumber: analisis data penelitian ) 
  
 Tabel 5, dapat diinterpretasikan 
bahwa harga Fhitung lebih kecil dari Ftabel 
dengan taraf signifikan di bawah 5%, 
sehingga kedua variabel tersebut 
dinyatakan linier. 
 Hasil uji hipotesis menggunakan 
korelasi Product Moment ada hubungan 
positif dan signifikan antara variabel 
pengetahuan pengolahan makanan 
dengan keterampilan mengolah 
makanan Indonesia karena rhitung yang 
diperoleh di atas rtabel pada taraf 
signifikan 5%. 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Variabel 
r hitung 
(rxy) 
rtabel 
( N=67, α=5%) 
Koefisien 
Determinan 
(R2) 
Keterangan 
X  Y 0,532 0,239 0,283 Ada hubungan 
(r xy> r tabel) 
(Sumber: analisis data penelitian ) 
  Berdasarkan tabel 6, hasil uji 
hipotesis menggunakan korelasi 
Product Moment, diperoleh nilai r hitung 
sebesar 0,532 > 0,239. Dapat 
diinterpretasikan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara variabel 
pengetahuan pengolahan makanan 
denganketerampilan mengolah makanan 
Indonesia karena rhitung yang diperoleh 
di atas rtabel pada taraf signifikan 5%. 
Besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh pengetahuan pengolahan makanan 
terhadap keterampilan mengolah 
makanan Indonesia dapat diketahui dari 
harga koefisien determinan. Koefisien 
determinan (R2) sebesar 0,283, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar  28,3%, sedangkan 
sisanya 71,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
Hasil analisis di atas, dapat 
dijelaskan bahwa pengetahuan 
pengolahan makanandalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 49,26%. 
Artinya, pengetahuan pengolahan 
makanan peserta didik tergolong cukup 
mengetahui  karena pengetahuan peserta 
didik hanya sebatas pada materi yang 
dipelajari di sekolah, sehingga 
pengetahuan peserta didikterbatasdalam 
berkembang. Pengetahuan pengolahan 
makanan didasari pada kegiatan belajar 
teoritis yang bersifat memahami materi 
yang ada pada buku atau yang 
dijelaskan oleh guru, sehingga 
pengetahuan terbatas pada apa yang 
dipelajari tanpa berusaha mencari 
sumber belajar lain untuk meningkatkan 
pengetahuannya. Hal ini dapat dilihat 
dalam proses pengajaran PPMI. Saat 
guru menjelaskan materi praktek PPMI, 
peserta didik hanya menerima materi 
yang diberikan, mencatat dan 
membacanya tanpa me-nambahkan 
sumber materi lain untuk 
pengembangan pengetahuan tentang 
materi yang dipraktekkan.   
Keterampilan mengolah makanan Indo-
nesia dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 47,76%. Artinya, 
keterampilan mengolah makanan 
Indonesia tergolongcukupterampil 
karena peserta didik terlihat cukup baik 
dalam melakukan perencanaan, proses 
pengolahan, hasil pengolahan terlihat 
cukup baik, dan teknik berkemas cukup 
diterapkan dengan baik. Salah satu 
bukti-nya dapat dilihat dari peserta 
didik yang melakukan kegiatan praktek 
berbagai macam olahan nasi. Pada 
pelaksanaannya, peserta didik 
mengerjakan cukup sesuai dengan 
perencanaan yang tertulis dijobsheet. 
Pada proses pengolahan peserta didik 
melakukan teknik mengolah makanan 
cukup sesuai dengan metode 
pengolahan, kemudianpada hasil 
pengolahan peserta didik menyajikan 
makanan dengan cukup baik (yaitu 
tekstur, warna, rasa yang sesuai), dan 
pada teknik berkemas setiap peserta 
didik memiliki tanggung jawab menjaga 
kebersihan di tempat kerjanya masing-
masing.  
Hasil analisis  korelasi Product 
Moment menunjukan bahwa ada 
hubunganpengetahuan pengolahan 
makanan denganketerampilan mengolah 
makan-an Indonesia.Hal ini dapat 
dilihat daripeserta didik yang mandiri 
dalam mencari referensi tentang 
pengetahuan pengolahan makanan 
selain pemberian materi dari Guru. 
Setelah mendapatkan pengetahuan yang 
cukup mengenai pengolahan makanan 
khususnya meng-olah makanan 
 Indonesia maka peserta didik dapat 
mengaplikasikannya pada kegiatan 
praktek. Artinya, semakin baik 
pengetahuan pengolahan makanan maka 
semakin baik pula keterampilan meng-
olah makanan Indonesia, sebaliknya 
semakin rendah pengetahuan peng-
olahan makanan maka semakin rendah 
pula keterampilan mengolah makanan 
Indonesia.  
Keterampilan merupakan suatu kegiatan 
dalam mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan. Keterampilan yang 
dimiliki oleh setiap individu beraneka-
ragam, sehingga membutuhkan peng-
etahuan untuk mengembangkan ke-
mampuan keterampilan tersebut. Ke-
terampilan yang diperoleh darilatihan 
secara terus-menerus akan membentuk 
keahlian dalam bidang tertentu setelah 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Peng-
etahuan merupakan suatu ilmu yang 
didapat dari proses belajar setiap 
individu. Pengetahuan diperlukan untuk 
menjadi bekal dalam mengasah 
keterampilan secara optimal. 
Pengetahuan yangdilatihsecara terus 
menerusdapat menjadikan setiap 
individu memiliki keterampilan tertentu. 
Oleh karena itu, dalam hal mengolah 
makanan Indonesia setiap peserta didik 
diharapkan dapat membekali diri dan 
melatih diri dengan pengetahuan 
mengolah makanan Indo-nesia sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan 
dalam hal tersebut 
Hasil uji hipotesis diperoleh nilai 
korelasi (R) = 0,532. Jadi, nilai 
koefisien determinan (R2) yang diper-
oleh sebesar (0,532)2= 0,283, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh pengetahuan pengolahan makanan 
terhadap keterampilan mengolah ma-
kanan Indonesia adalah sebesar 28,3%. 
Sumbangan tersebut relatif cukup 
artinya, pengetahuan pengolahan ma-
kanan cukup memberikan peran ter-
hadap keterampilan mengolah makanan 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 
dalam diri peserta didik yang menerima 
materi praktek melalui guru mata 
pelajaran PPMI, kemudian peserta didik 
mengaplikasikan materi tersebut 
melalui kegiatan praktek. Sisanya 
71,7% dipengaruhi oleh faktor lain, 
diantaranya faktor eksternal. Faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar peserta didik terdiri dari lingkungan 
sekolah, peralatan, teman, keluarga 
masyarakat, dan lain lain.   
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Hasil analisis dan pembahasan 
mengenai ada hubunganpengetahuan 
pengolahan makanan 
denganketerampilan mengolah makanan 
Indonesia, dapat ditarik kesimpualn 
sebagai berikut.  
1. Ada hubungan positif dan signifikan 
antara variabel pengetahuan peng-
olahan makanan dengan keteram-
pilan mengolah makanan Indonesia 
pada peserta didik kelas XI SMK 
Negeri 1 KalasanYogyakarta. 
2. Keterampilan mengolah makanan 
Indonesia pada peserta didik kelas XI 
SMK Negeri 1 Kalasan Yogyakarta 
sebagian besar dalam kategori cukup. 
3. Pengetahuan pengolahan makanan 
pada peserta didik kelas XI SMK 
Negeri 1 KalasanYogyakarta sebagi-
an besar dalam kategori cukup. 
Saran 
Hasil penelitian, peneliti menyampaikan 
beberapa saran yang ditujukan kepada: 
 1. Bagi  guru Memberikan bimbingan 
dan pengarahan secara rutin kepada 
peserta didik untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang 
pengolahan makanan dan 
keterampilan mengolah makanan 
Indonesia, baik melalui jalur 
pendidikan mau-pun dengan cara 
membaca buku yang dapat 
menunjang kegiatan praktik dan 
meningkatkan keteram-pilan setiap 
peserta didikdalam mengolah 
makanan Indonesia.  
2. Bagi Peserta didik Senantiasa me-
latih diri dengan cara memanfaatkan 
waktu yang diberikan guru seoptimal 
mungkin pada kegiatan praktik  
untuk meningkatkan keterampilan 
mengolah makanan Indonesia. 
3. Bagi Peserta didik Memperbanyak 
membaca berbagai sumber bacaan  
dan untuk meningkatkan peng-
etahuan tentang pengolahan makanan 
dan tidak hanya belajar dari sumber 
buku yang diberikan oleh guru guna 
meningkatkan keterampilan dalam 
mengolah makanan Indonesia. 
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